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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI PADA UMKM BIDANG 

FURNITURE DI KECAMATAN METRO TIMUR 

(Studi kasus pada Harry Mebel) 

 

 

LILIS SETIANA 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan komponen guna untuk 

membantu mengelolah dan menyajikan semua aktivitas organisasi yang berkaitan 

dengan keuangan guna untuk mengambil keputusan. Informasi yang dihasikan 

akan bermanfaat dalam proses mengambil keputusan. Seperti dalam 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi, mengevaluasi kinerja perusahaan, 

mempermudahkan fasilitas transaksi perusahaan dan lain-lain. Dilihat dari 

beberapa karakteristik tersebut, efektivitas sistem informasi akuntansi menjadi 

penting bagi perusahaan. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dapat juga 

dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif dan sifat penelitian 

ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi informasi akuntansi. Lokasi penelitian yaitu Usaha 

Furniture Harry Mebel di kecamatan Metro Timur. Sumber data primer adalah 

pemilik usaha yaitu bapak Harry. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Langkah proses analisis data kualitatif dengan 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi informasi akuntansi pada UMKM bidang Furniture di Metro 

Timur Study kausus Harry Mebel. Ada beberapa faktor yang diterapkan di 

furniture Harry Mebel seperti aktivitas dalam usaha, kepemilikan perusahaan, 

sumber pendanaan, eksitensi dan penting nya profesi akuntan, pengaruh 

pendidikan pada usaha furniture, aturan-aturan akuntansi pada mebel, hambatan 

dalam penggunaan informasi akuntansi pada mebel, perubahan setalah 

menggunakan informasi akuntasi. 

 

Kata Kunci : UMKM, Faktor-faktor informasi akuntansi 
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MOTTO 

 

ى فَٱكۡتبُوُهُُۚ وَلۡيَكۡتبُ بَّيۡنَكُمۡ كَا سَم ّٗ ٓ أجََلٖ مُّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ إذَِا تدََايَنتمُ بدَِيۡنٍ إلِىَ   بِٱلۡعَدۡلُِۚ .ٓٓ
تِبُُۢ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila bermu’amalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang dtentukan, hendaklah kamu menyelesaikannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.” 

.(QS. Al-Baqarah (2) :282) 

 

 (٦٢شُمَّ إنَِّ عَلَيۡنَا حِسَابَهمُ . )

 

“Maka tentunya kewajiban kita adalah memperhitungkannya.” 

(Q.S. Al-Ghasiyayah (88) : 26) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Kecil Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha rakyat berskala 

kecil dan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat maupun keluarga. 

UMKM mempunyai peranan penting bagi perekonomian sebuah negara, terutama 

pada negara-negara berkembang seperti Indonesia. Eksistensi dan peran UMKM 

dapat dikatakan cukup dominan dalam perkembangan perekonomian Negara, 

yang dapat dilihat dari perannya dalam menyerap tenaga kerja, menopang Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, investasi nasional dan devisa nasional Indonesia. 

Data statistik yang dipublikasi oleh Kementrian Koperasi dan UMKM 

memberikan gambaran atas perkembangan UMKM setiap tahunnya.
2
 

Disisi lain permasalahan sering kali dihadapi oleh pengusaha kecil dan 

menengah selama melakukan pengembangan usaha, antara lain kendala  dalam 

mengelola memasarkan produk, teknologi, permodalan, dan kualitas sumber daya 

manusia. Mengingat fungsi sosial ekonomi politiknya yang cukup strategis, 

perlindungan serta pengembangan terhadap UMKM dirasa penting untuk 

dilakukan. Pentingnya perlindungan bagi UMKM tertulis dalam Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 1998 yang menyatakan bahwa, 

“Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara 

mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan menengah perlu dilindungi untuk 

                                                     
2
 .Wiratna Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) (Yogyakarta: 

PT.Pustaka Baru, 2020), 21. 
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mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat”
3
 

Oleh sebab itu akuntansi dapat dikatakan sebagai kunci indikator kinerja 

usaha. Informasi yang disediakan oleh catatan- catatan akuntasi dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan kecil dan menengah dalam meningkatkan 

kinerja dan mengambil keputusan.
4
 

Berdasarkan wawancara di Kecamatan Metro Timur terkait dengan 

meubel yang ada di Metro Timur berjumlah 31 Meubel dalam penggunaan SIAK 

pertama kalinya menggunakan sistem informasi akuntansi dengan 

manual seperti buku jurnal, namun dengan banyak nya UMKM tersebut maka 

dalam SIAK nya menggunakan komputerisasi. 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Bapak Hery di Kecamatan Metro 

Timur bahwa beliau mengatakan bahwa terkait dengan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi sistem akuntansi seperti Sifat kepemilikan perusahaan, Aktivitas 

usaha, Sistem perpajakan, Sumber pendanaan, Eksistensi dan pentingnya profesi 

akuntan, Pendidikan dan riset akuntansi dan Sistem politik. Adapun terkait dengan 

kendala yang di hadapi dalam menggunakan SIAK seperti pemasaran masih 

rendah, belum mengetahui laba rugi, dan belum paham terkait laporan 

keuangannya. Adapun jika pemilik perusahan tidak bisa mengendalikan atau tidak 

bisa menggunakan SIAK maka akan mengalami kerugian. 

Permasalahan dari penelitian ini yaitu Tingkat penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM yang rendah terlihat dari prosentase 

penggunaan informasi akuntansi yang rendah dari responden. yang sering muncul 

                                                     
3
 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, Cetakan 2 (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 
4
 Ikatan Akuntan Indonesia, 41. 
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dalam sistem informasi akuntansi adalah pemakai sistem informasi merasa 

bingung untuk mengoperasikan sistem tersebut, karena mereka merasa kurang 

percaya diri dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang ada, dan 

mereka tidak dilibatkan dalam pengembangan sistem sehingga mereka tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup.
5
 Pemicu lain dapat disebabkan karena sistem 

informasi yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan, misalnya sistem 

informasi yang ada terlalu canggih untuk perusahaan kecil sehingga perusahaan 

dapat mengalami kerugian karena biaya yang dikeluarkan sangat besar, sebaliknya 

perusahaan yang besar justru menggunakan sistem informasi yang sederhana 

sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan sistem informasi perusahaan.
6
 

Adapun kendaladari perusahaan meubel yaitu bahan baku yang kurang, 

pembalakan liar sehingga menyebabkan negative brand image, kualitas produk 

indonesia yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan produk dari negara lain, 

Mengingat harga kayu semakin mahal . Hal tersebut ternyata sama sekali tidak 

berpengaruh pada kualitas barang. Dalam pembuatan mebel bapak Hari  

mempertahankan kualitas. Bapak Hari mengambil keuntungan dalam usaha yaitu 

5 % . keuntungan perhari paling minimum Rp.250.000 jika disaat ramai pembeli 

maka keuntungan bisa 2 kali lipat hingga mencapai Rp.4.000.000 jika sedang 

banyak peminat untuk membeli bisa 5 kali dan disukainya produk yang memiliki 

sertifikat resmi. Persaingan yang begitu ketat dalam usaha furniture, menuntut 

setiap perusahaan yang bergerak pada industri ini untuk selalu mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas produknya dengan cara pengambilan keputusan yang 

                                                     
5
 Wawancara dengan bapak harry 

6
 Eliada Herwiyanti, Permata Ulfah, dan Umi Pratiwi, Implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan di UMKM (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 4. 
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baik. 

 Hal ini menujukkan bahwa manajer atau pemilik perusahaan kecil dan 

menengah belum memiliki kesadaran dan pengetahuan terhadap pentingnya 

informasi akuntansi dalam mengelola usahanya. Dalam melakukan penelitian 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

kerajinanHarry mebel di Metro Timur yang menunjukkan hasil bahwa variabel 

skala usaha dan pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi, sedangkan untuk variabel umur perusahaan, masa memimpin, dan 

pelatihan akuntansi tidak berpengaruh pada penggunaan informasi akuntansi. 

 Indikator-indikator sistem informasi akuntansi dibagi menjadi 4 yaitu 

Ketelitian, Relevansi, Keakuratan dan Kualitas informasi .indikator-indikator 

sistem informasi akuntansi dirancang khusus untuk proses penyusunan laporan 

keuangan denganmenggunakan komputerisasi. 

Kesalahan dalam perhitungan dan menghemat waktu dalam proses 

penyusunannnya.Dengan demikian laporan keuangan yang dihasilkan mampu 

meningkatkan kualitashasil dan tersedianya laporan keuangan yang tepat waktu. 

QS. An-Nisa' Ayat 29 

ٓ انَْ تَكُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ مَنوُْا لََ تَأكُْلوُْٓ
ٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ ا  ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ ي  نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٓ ترََاضٍ مِّ

َ كَانَ بِكُمْ رَ 
حِيْمًااللّ    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa Furniture Harry 

mebel Metro Timur memiliki tingkat penggunaan akuntansi yang rendah pada 

perusahaan-perusahaan kecil dan menengah dan dirasa perlu untuk meningkatkan 

pengetahuan akuntansi pemilik/manajer terhadap informasi akuntansi. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa omzet perusahaan yang tinggi 

memiliki tingkat kompleksitas pengelolaan yang tinggi pula, sehingga 

mengharuskan penggunaan suatu sistem akuntansi dalam mempermudah 

pengelolaan, menyatakan bahwa banyak diantara pengusaha kecil dan menengah 

belum menyadari pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha 

yang juga dikarenakan tidak memiliki pengetahuan akuntansi.
7
 Proses akuntansi 

dipandang tidak terlalu penting untuk diterapkan 

bagi pengusaha kecil dan menengah. Padahal tercapainya keberhasilan usaha 

cukup dipengaruhi oleh informasi akuntansi, agar dalam pengambilan. 

Agar dapat memberikan hasil yang signifikan, penelitian ini melibatkan 

industri furniture yang jumlahnya relatifdiberbagai tempat. Menyadari dari apa 

yang telah terurai diatas bahwa peran usaha kecil dan menengah di bidang industri 

furniture tersebut sangat besar bagi kehidupan pemilik, karyawan, dan masyarakat 

serta bagi negara dalam pergerakan ekonomi. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti melakukan penelitianyang 

berjudul, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI PADA UMKM BIDANG 

FURNITURE DI KECAMATAN METRO TIMUR 

                                                     
7 Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), 44. 
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(Studi Kasus pada Harry Mebel)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat penelitiketahui  bahwa 

Pertanyaan Penelitian dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

UMKM Furniture DiKecamatanMetro Timur(Studi kasus Harry Mebel) 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untukmengetahui Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi Pada UMKM Furniture Di Kecamatan Metro Timur 

(Studi Kasus Harry Mebel). 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang peneliti lakukan adalah : 

a. Secara Teoritis 

Menyampaikan informasi mengenai ada atau tidaknyaAnalisis Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

UMKM Furniture DiKecamatanMetro Timur (Studi Kasus Harry Mebel). 

b. Secara Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran dalam membantu pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi Pada UMKM Furniture DiKecamatanMetro Timur 

(Studi Kasus Harry Mebel). 
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D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran di atas yang peneliti lakukan terhadap karya 

ilmiah yang membahas tentang Sistem Informasi Akuntansi, penelitimenemukan 

judul yang serupa dengan peneliti lakukan yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Arnisri Mardikawati Nurwakhida Judul: 

1. Pengaruh Efektifitas Penerapan Sistem informasi Akuntansi dan 

motivasi terhadap kinerja (Studi kasus pada BPRS Bangun Drajat 

Warga).Penelitian diatas membahas mengenai Pengaruh efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi, dan motivasi terhadap Kinerja 

karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arnisri Mardikawati 

Nurwakhida adalah bahwasecara simultan variabel sistem informasi 

akuntansi dan motivasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan berarti sistem yang digunakan mudah dan efektif 

dalam membantu tugas karyawan.berarti dipengaruhi oleh peraturan-

peraturan yang terdapat di BPRS yang akan mendorong karyawan 

bekerja.
1
 

Berdasarkan penelitian di atas terkait tentang Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu yang pertama; terdapat pada tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui mengenai Sistem
8
 Informasi 

                                                     
1
Arnisri Mardikawati Nurwakhida, 2016. Pengaruh Efektivitas penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (Studi kasus pada BPRS Bangun Drajat Warga), Jurusan Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam  
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Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan.Kedua; Menggunakan variabel 

bebas SIA. 

Sedangkan Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Arnisri Mardikawati Nurwakhida mengenai pengaruh efektivitas 

penerapan pada SIA dan Motivasi Kerja, Sedangkan penelitian nya 

meneliti mengenai Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astri Astuti yang berjudul “ Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja, dan Etos Kerja Islam 

(Studi pada Hotel Syariah di Surakarta)”.Penelitian diatas mebahas 

mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja, dan 

Etos Kerja Islam terhadap Kinerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astri Astuti adalah bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja, 

dan Etos Keja Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
2
 

Persamaan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

AstrAstuti adalah sama-sama menggunakan variabel bebas Sistem 

Informasi Akuntansi. 

Sedangkan Perbedaannya adalah penelitian Astri Astuti 

membahas Motivasi Kerja dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja, 

sedangkan penelitimembahas mengenai Sistem Informasi terhadap 

Kinerja
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah Khoirunnisa yang berjudul 

                                                     
2
 astuti,asri,pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi ker4ja,dan etos kerja islam 

terhadap etos kerja). Skripsi jurusan akuntansi syariah, fakultas ekonomi bisnis islam, institut 

agama islam negeri surakarta 2018 
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“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi pada PT. ANTAM (Persero) 

Tbk” Penelitian diatas mebahas mengenaiPengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi pada PT. ANTAM (Persero) Tbk. Tujuan peneliti Amaliah 

Khoirunnisa adalah untuk mengetahui Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi pada PT. ANTAM (Persero) Tbk mengetahui Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Astri Astuti adalah bahwa secara 

simultan kedua variabel bebas, yakni sistem informasi akuntansi dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara persial, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
3
 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

Amaliah Khoirunnisa adalah sama-sama menggunakan variabel bebas 

SIA. 

Sedangkan Perbedaannya adalah penelitian Amaliah Khoirunnisa 

membahas motivasi kerja sedangkan penelitinulis haya membahas 

analisis sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

                                                     
3
 amaliah,khoirunnisa, sistem informasi akuntansipada PT ANTAM Tbk. Skripsi jurusan 

akuntansi, sekolah tinggi ilmu ekonomi nobel indonesia makassar,2019 



10  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan komponen guna 

untuk membantu mengelolah dan menyajikan semua aktivitas organisasi 

yang berkaitan dengan keuangan guna untuk mengambil keputusan. 

Informasi yang dihasikan akan bermanfaat dalam proses mengambil 

keputusan. Seperti dalam meningkatkan kualitas informasi akuntansi, 

mengevaluasi kinerja perusahaan, mempermudahkan fasilitas transaksi 

perusahaan dan lain-lain. Dilihat dari beberapa karakteristik tersebut, 

4
efektivitas sistem informasi akuntansi menjadi penting bagi perusahaan. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem dapat diartikan 

sebagai seperangkat sistem yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk totalitas; susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan 

metode. 

Menurut Bodnar dan William Informasi didefinisikan sebagai data 

yang diolah dan dapat digunakan sebagai alat pembuatan keputusan. 

Jogianto menyebutklan bahwa informasi dikatakan sebagai data yang 

diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi para penerimanya atau dapat 

berupa sesuatu yang berguna dan dapat dipahami sebagai dasar 

                                                     
4
 yustiani ningsih, erni yanti natalia”pengaruh sistem informasi dan 

motivasi kerja karyawan pada PT wook global technology,”jurnal EMBA 

VOL8.NO 1, februari 2020  hlm 937 
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pengambilan keputusan
5 

Akuntansi merupakan sarana pendukung yang dapat digunakan 

oleh UMKM dalam mengelola keuangan di dalam perusahaan (Sandrayati, 

Masnila, & Sari, 2016). Hall (2009) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

fungsi akuntansi adalah untuk mengelola sumberdaya informasi keuangan 

perusahaan. Fungsi akuntansi mempunyai dua peranan penting dalam 

pemrosesan transaksi, yaitu: 

a. Akuntansi mencatat serta menangkap sesuatu yang mempengaruhi 

keuangan dari berbagai transaksi perusahaan. Pembelian persediaan 

serta pengiriman barang jadi ke pelanggan merupakan sebagian dari 

kegiatan yang mempengaruhi keuangan perusahaan. 

b. Akuntansi berfungsi untuk mendistribusikan informasi mengenai 

transaksi kepada personel operasional untuk mengkoordinasikan tugas- 

tugas penting mereka. Aktifitas-aktifitas akuntansi yang berkaitan 

langsung dengan operasi bisnis seperti pengendalian persediaan, 

penggajian, penagihan, dll. Begitu juga dalam akuntansi, para pelaku bisa 

membuat laporan sesuai dengan kemampuannya tetapi tetap berdasarkan 

pada standar akuntansi yang berlaku.6 

c. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa terkait dengan 

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi akuntansi sehinggga eksekutif serta dapat membuat 

                                                     
5 prof. Dr. H. Edi Setiadi,S.H,M.H, kristian S.H ,M.Hum sistem pengendalian pidana 

terpadu dan sistm penegaan hukum di indonesia(jakarta:kencana,2017)hlm 9-10 
6
 kadek indah ratna ninggsih, i gusti ngurah agung suaryana,”pengaruh kecanggihan 

teknologin informasi, partisipasi manajemen, dan pengetahuan manajer akuntansi pada 

efektifitas,”E-jurnal akuntansi universitas udayana ,6.1(2014.hlm06 
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keputusan yang tepat. Adapun maksud sistem informasi akuntansi adalah proses 

untuk mengumpulkan data, memproses data menjadi informasi, dan 

mendistribusikan informasi kepada pengguna.
7
 

2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan sistem informasi akuntansi dibagi menjadi 5 diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 

Misal, pengelola toko swalayan memerlukan informasi mengenai 

barang apa yang diminati oleh konsumen. 

b. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 

c. Menghasilkan informasi untuk penilaian karja karyawan tau divisi. 

d. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit pemeriksaan. 

e. Menghasilkan informasi untuk menyusun dan evaluasi anggaran 

perusahaan. Dan menghasilkan informasi yang diperlukan dalam 

kegiatan perencanaan dan pengendalian
8
. 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Azhar Susanto adalah sistem informasi akuntansi yang 

baik diharapkan dapat memberikan atau menghasilkan informasi-informasi 

yang berkualitas serta bermanfaat bagi pihak manajemenkhususnya serta 

pemakai-pemakai informasi lainnya dalam pengambilan keputusan.
9
 

Ada 5fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Megumpulkan data. 

                                                     
7 syaiful bahri,S.E,MSA,pengantar akuntansi(yogyakarta:andi,2016 hlm 02 
8
 fahmi rizaldi, pengaruh sitem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan cv teguh  

karya utama surabaya, surabaya:2016,hlm 03 
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b. Maintenancedata: mengklarifikasikan, mengcopy, mensortir, 

mengelompokan, mengabungkan, melakukan penghitungan, meringkas, 

dan membandingkan. 

c. Mengelola data. 

d. Mengendalikan data, dengan dua tujuan 1) mengamankan harta 

kekayaan organisasi,dan 2) memastikan bahwa data yang direkam 

adalah data yang akurat dan lengkap dan diproses secara benar. 

e. Proses penghasilkan informasi
10

. 

4. Indikator Sitem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi mengalami perubahan besar dalam kehidupan 

suatu perusahaan.Perubahan-perubahan ini memungkinkan sistem 

informasi beradaptasi terhadap perubahan yang terjadidalam perusahaan 

itu sendiri dengan lingkungannya. Untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas, maka indikator Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dibagi 

menjadi 4 diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Ketelitian 

Ketelitian merupakan tingkat kebebasan dari kesalahan dalam 

menginput data, dalam perhitungan angka, dalam menangani 

transaksi, pencarian data, analisis dan proses data, dalam menyajikan 

data, dll. 

b. Relevansi 

Relevansi merupakan tingkat kesesuaian dari manfaat produk yang 

                                                     
10

atyanto mahatmyo ,S.E, MM, AK ,sistem informasi akuntansi suatu pengantar 

,(yogyakarta :depublish,  2012  
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dihasilkan baik itu dalam hal analisis data, pelayanan, pengolahan data 

dan penyimpanan data, penyajian data,dll. 

c. Keakuratan 

Keakuratan tingkatkemampuan sistem dalam hal melakukaninput 

data, memproses data sertamenyajikan informasi secara akurat 

d. Kualitas informasi 

Kualitas Informasi yaitu tingkat kemampuan sistem untuk 

menghasilkan informasi yang benar-benar berguna sesuai yang 

diharapkan.
11

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator-indikator sistem informasi akuntansi dirancang khusus untuk 

proses penyusunan laporan keuangan denganmenggunakan komputerisasi 

akan mengurangi tingkat kesalahan dalam perhitungan dan menghemat 

waktu dalam proses penyusunannnya.Dengan demikian laporan keuangan 

yang dihasilkan mampu meningkatkan kualitashasil dan tersedianya 

laporan keuangan yang tepat waktu. 

B. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian UMKM Pengertian menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah: 

“Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. 

                                                     
11 Ni Putu lestari nyaoman trisna herwati, ni kadek sinarwati,”pengaruh penggunaan 

sistem informasi akuntansi tentang efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer pada PT adira dinamika multi finance,tbk”E-jurnal S1 Ak Universitas pendidikan 

ganesha, vol NO1,2014,hlm05 
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Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha 

menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan.kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi (Wilya, 2013). 
12

Kinerja perusahaan terdiri dari 

kinerja Berdasarkan definisi UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008. 

2. Fungsi Akuntansi UMKM 

Akuntansi merupakan sarana pendukung yang dapat digunakan 

oleh UMKM dalam mengelola keuangan di dalam perusahaan (Sandrayati, 

Masnila, & Sari, 2016). Hall (2009) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

fungsi akuntansi adalah untuk mengelola sumberdaya informasi keuangan 

perusahaan. Fungsi akuntansi mempunyai dua peranan penting dalam 

pemrosesan transaksi, yaitu: Penelitian thompson et al.(1991) menemukan 

bahwa tidak ada hubungan antara kondisi-kondisi yang memfasilitasi 

                                                     
12

 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, Cetakan 2 (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 
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pemakai penggunaan SIA. 
13

 

3. SAK Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) merupakan standar akuntansi yang ditujukan untuk entitas 

usaha baik usaha mikro, kecil, dan menengah. SAK ini disusun dan 

diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI) pada tahun 2016 dan mulai berlaku efektif per 1 

Januari 2018. 

Penerbitan SAK EMKM ini dikarenakan terdapat kebutuhan terkait 

dengan adanya standar akuntansi yang lebih sederhana karen keterbatasan 

sumber daya manusia yang ada. SAK EMKM lebih sederhana 

dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) karena mengatur transaksi yang 

umumnya dilakukan oleh EMKM (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018), entitas mikro, kecil, dan 

menengah merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, 

serta menuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah yang 

diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 

minimal 2 tahun berturut-turut. Biaya historis sebagai dasar pengukuran 

yang digunakan, yang menjadikan EMKM mencatat aset dan liabilitas 

sebesar biaya perolehannya. Penilaian kinerja benar-benar didesain 

sedemikian rupa untuk membantu perusahaan mencapai tujuan organisasi 

                                                     
13

 wahyudi M (2009) analisis faktor-faktor yang mempengaruhib informasi akuntansi 

pada usaha kecil dan menengah ukm di yogyakarta tesis tertutup, Universitas Dipononegoro 
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dan memotivasi performa karyawan.
14

 

4. Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

pada UMKM 

Kemampuan perusahaan dilihat dari total asset, jumlah karyawan, 

serta besarnya pendapatan selama satu periode akuntansi, hal itulah yang 

disebut skala usaha. Jika perusahaan sudah besar dan maju, maka 

perusahaan tersebut membutuhkan jumlah karyawan yang banyak untuk 

menjalankan aktifitas yang ada di perusahaan (Yasa, Herawati, & 

Sulindawati, 2017). Pertambahan asset akan membuat perusahaan 

memperhatikan lebih detail terkait rincian asset yang dimilikinya, bukan 

hanya asset yang dimiliki tetapi juga penggunaan atas asset tersebut. Skala 

usaha yang semakin besar, semakin kompleks masalah yang ada di dalam 

perusahaan sehingga manajer membutuhkan informasi yang relevan untuk 

membuat keputusan dalam menentukan langkah-langkah yang harus 

diambil dimasa yang akan datang. 

Salah satu informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan yaitu informasi akuntansi. Budiyanto (2014) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa skala usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

Semakin besar ukuran perusahaan, akan meningkatkan penggunaan 

informasi akuntansi di dalam perusahaan Dan visi misi perusahaan dapat 

                                                     
14 ibid. Hlm 5 
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tercapai.
15

 

C. Faktor-faktoryang mempengaruhi sistem akuntansi 

1. Sifat kepemilikan perusahaan 

Kebutuhan akan pengungkapan informsi dan pertanggung jawaban 

kepada pemilik publik lebih besar ditemui pada perusahaan-perusahaan 

yang dimiliki publik dibandingkan perusahaan keluarga 

2. Aktivitas usaha 

Sistem akuntansi dipengaruhi oleh jenis aktivitas usaha seperti 

manufaktur yang berbeda dengan manufaktur yang berbeda dengan 

perusahan multinasional. 

 

3. Sistem perpajakan 

Negara-negara seperti prancis dan jerman menggunakan laporan 

keuangan perusahaan sebagai dasar penentuan utang pajak penghasilan, 

sedangkan negara-negara seperti Amerika Serikat dan Inggris 

menggunakan laporan keuangan yang telah di sesuaikan dengan aturan 

perpajakan sebagai dasar penentuan utang pajak dan disampaikan terpisah 

dengan laporan kuangan untuk megang saham. 

4. Sumber pendanaan 

Kebutuhanakan pengungkapan informasi dan pertanggungjawaban 

kepada publik lebih besar ditemui pada perusahaan-perusahaan yang 

mendapatkan sumber pendanaan dari para pemegang saham eksternal 

                                                     
15

 eko setiabudi”analisis sistem penilaian studi kasus PT.Tridharma kencana”. Journal of 

Applied bussines and economics hlm 172 
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dibandingkan dengan pada perusahaan dengan sumber pendanaan dari 

perbankan atau dari dana keluarga. 

5. Eksistensi dan pentingnya profesi akuntansi 

Profesi akuntan yang lebih maju di negara-negara maju juga 

membuat sistem akuntansi yang dipakai lebih maju dibandingkan dengan 

di negara-negara yang masih menerapkan sistem akuntansi yang 

sentralistik dan seragam. 

6. Pendidikan dan riset akuntansi 

Pendidikan dan riset akuntansi yang baik kurang dijalankan di 

negara-negara yang sedang berkembang.Pengembangan profesi juga 

dipengaruhi oleh pendidikan dan riset akuntansi yang bermutu. 

 

7. Sistem politik 

Sistem politik yang dijalankan oleh suatu negara sangat 

berpengaruh pada sistem akuntansi yang dibuat untuk menggambarkan 

filosofi dan tujuan politik di negara tersebut, seperti halnya pilihan atas 

perencanaan terpusat (central planning) atau swastanisasi (private 

enterprises). 

8. Iklim sosial 

Iklim sosial diartikan sebagai sikap atas penghargaan terhadap hak- 

hak pekerja dan kepedulian terhadap lingkungan hidup.Informasi yang 

berkaitan dengan hal-hal tersebut pada umumnya dipengaruhi atas sistem 

sosial tersebut. 
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9. Aturan-aturan akuntansi 

Standar dan aturan akuntansi yang ditetapkan di negara tertentu 

tentunya tidak sepenuhnya sama dengan negara lain. Peran profesi akuntan 

dalam menentukan standar dan aturan akuntansi lebih banyak ditemukan  

di negara-negara yang telah memasukkan aturan-aturan profesional dalam 

aturan-aturan perusahaan, seperti di Inggris dan Amerika Serikat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti akan memakai jenis penelitian kualitatif lapangan, dan 

dilaksanakan diKecamatanMetro Timur. jenis penelitian kualitatif 

lapangan merupakan jenis penelitianyang berupa analisis, dan jenis ini 

tidak berhubungan dengan data statistik, karena pada intinya jenis 

penelitian ini sangat menekankan pada analisisnya
16

. 

Berdasarkan keterangan tersebut maka penelitiketahui, bahwa jenis 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang disampaikan secara 

jelas dan benar. Adapun juga bentuk data yang penelitipakai dalam 

penelitian ini yaitu bentuk data yang tidak berkaitan pada angka. Namun 

bentuk data yang penelitipakai ialah mengungkapkan fenomena yang ada 

atau menjelaskan fenomena yang terjadi secara benar dan ringkas, 

penelitian ini sama sekali tidak berkaitan dengan statistik. 

2. Jenis Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

deskriptif kualitatif. itu sendiri adalah penelitian yang berupaya 

mengilustrasikan serta menjelaskan fenomena yang ada secara sistematis.
17

 

Penelitian ini seperti mengilustrasikan suatu objek untuk mengambil 

                                                     
16

 Lexy J moloeng metode penerlitian kyualitatif (bandung PT Remaja 

Rosdakarya,2011),6 
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garis besarnya saja.
17

 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti ketahui, mengenai sifat 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian deskriptif, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan kejadian serta untuk mendapat 

data fakta terhadap persoalan yang sebenarnya. Hal ini peneliti cukup 

menjelaskan sesuai apa adanya, guna untuk mentransfer penjelasan dan 

jawaban utama yang diteliti ialah bisa mengetahui Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

UMKM Furniture Di KecamatanMetro Timur. 

B. Sumber Data 

Tahap selanjutnya, peneliti berusaha mencari berbagai sumber data 

dalam penelitian ialah Subjek dari mana data dapat diperoleh.Sampel yang 

peneliti pakai dalam penelitian ini yaitu subjek dan informan penelitian. data 

ialah kelompok catatan mengenai penjelasan dari hasil penelitian yang berisi 

fakta ataupun bilangan yang bisa dijadikan sebagai bahan keterangan.
18

 

Sumber Data merupakan suatu keterangan yang diperoleh dengan 

pengukuran tertentu yang bertujuan untuk dipakai sebagai landasan dalam 

menyusun argumentasi logis menjadi benars. Data bisa didapatkan melalui 

kejelasan dari permasalahan yang terjadi, maka untuk mendapatkan data 

tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada UMKM Furniture Di KecamatanMetro Timur, 

penelitiakan menggunakan sumber data untuk mendapatkan data yang 

                                                     
17

 sukardi, metode penelitian pendidikan(jakarta bumin aksara,2005, 157 
18

 suharismi arikunta, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik(jakarta,PT Rineka 

Cipta,2010, 172 
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diperlukan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan  

data pendukung sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer. merupakan data yang paling utama dari penelitian. 

“sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data”.
19

Adapun yang penelitigunakan dalam data primer ini 

yaitu wawancara kepada bapak hary sebagai pemiliki furniture meubel 

kayu dan karyawan yang kerja di meubel kayu. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang tidak langsung menyerahkan data 

kepada orang lain
20

. Adapun untuk mengumpulkan data tentang Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi Pada UMKM Furniture Di KecamatanMetro Timur, 

penelititidak hanya bergantung pada sumber primer. apabila 

penelitikesulitan mendapatkan data secara langsung dari sumber primer 

dikarenakan data tersebut berkaitan dengan masalah pribadi subjek 

penelitian maka peneliti dapat mengambil data dari sumber yang 

menunjang penelitian. Sumber sekunder yang peneliti mengambil data. 

Dari bapak hary sebagai pemiliki furniture meubel kayu dan 

karyawan yang kerja di meubel kayu di Kecamatan Metro Timur. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

                                                     
19

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Afabeta, 

2009),225 
20

 sugiono 225 
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data sangat penting, karena 

pada umumnya penelitian ini harus bisa mendapatkan data. Jika peneliti tidak 

melibatkan teknik pengumpulan data, maka dengan ini peneliti tidak akan 

memperoleh data .
21

Adapun juga yang peneliti lakukan dalam teknik 

pengumpulan data antara lain: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah komunikasi yang dikerjakan oleh dua orang, 

seperti (interview) yang mengutarakan suatu pertanyaan dan (interview) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan
22

. 

Jadi wawancara adalah suatu bentuk komunikasi terhadap dua 

orang, yang melibatkan seseorang untuk memperoleh informasi dari 

seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
23

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 

muka secara individual. 

Peneliti akan mewawancarai bapak herydalam pelaksanaanya ini 

peneliti hanya membawa catatan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

pemilik. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang berarti dokumen, Dokumentasi merupakan 

barang tertulis, dalam melakukan dokumentasi tersebut peneliti nulis 

hanya menyelidiki benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

                                                     
21

 sugiono224 
22

 moloeng metode penelitian kualitatif 186 
23

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis Jakarta: Ramayana Pers, 

2008. 
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peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
24

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ketahui bahwa  

dokumen yang diambil oleh peneliti adalah data yang berkaitan dengan 

profil KecamatanMetro Timur, dan sarana dan prasarana Kecamatan 

A.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam- 

macam (triangulasi). Analisis data merupakan hal yang kritis dalam 

proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami 

hubungan dan konsep, sehingga dapat dikembangkan dan dievaluasi. 

Analisis data dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung sampai penulisan hasil 

penelitian. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis data yang 

bersumber dari sebelum terjun kelapangan sehingga masih bersifat 

sementara, kemudian pada penelitian yang sesungguhnya peneliti 

melakukan pencarian sumber data dengan menambah fokus penelitian 

sehingga mendapatkan hasil pengamatan yang memungkinkan sesuai 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, dan untuk memeriksa 

kebenaran data yang diperoleh, maka peneliti menggunakan triangulasi 

data. Selanjutnya, peneliti menyajikan data dengan mengelompokkan 

untuk mudah memahami dan pada tahap terkahir peneliti membuat 

                                                     
24

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2013. 
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kesimpulan yang didasarkan pada rangkuman data
25

.
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik. Reduksi data 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang 

telah terkumpul sehingga data yang direduksi memberikan 

gambaran lebih rinci Data yang dibutuhkan peneliti, akan 

disesuaikan dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara . 

Dalam proses reduksi data peneliti melakukan pengambilan data 

secara dokumentasi berupa catatan 

2. Penyajian data  

Penyajikan data adalah penyajian yang bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat. Dengan adanya penyajian data maka 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya. Data yang terkumpul secara terperinci dan 

menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya untuk mengambil 

kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun dalam 
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 NurulZuriah,Metodologi Sosial dan Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara,2007). 
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bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang 

diperoleh. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data yaitu 

pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian ini dengan cara data lapangan 

(data mentah), kemudian direduksi dalam bentuk unifikasi dan 

kategorisasi data. Dengan tahap-tahap ini diharapkan peneliti 

memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsahan suatu 

penelitian.  

Jadi, dapat dipahami setelah peneliti melakukan tahapan-

tahapan analisis data yang didapat dari furniture harry mebel 

kemudian peneliti akan terlebih dahulu menghitung pemasukan. 

Sampai pada titik ini, peneliti dapat melihat infomasi akuntansi 

berjalan sesuai dengan keinginan menentukan strategi penjualan 

seperti apa yang akan diterapkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum UMKM Furniture Harry Mebel Metro Timur 

1. Profil Pada UMKM Harry Mebel 

a. Lokasi penelitian 

Lokasi terdapat di kecamatan Metro Timur memiliki lokasi yang 

cukup stragegis sehingga enak untuk mencari lokasi mebel dan mudah di 

jangkau di daerah di pinggir jalan raya sehingga banyak konsumen yang 

lewat. 

b. Kondisi fisik 

Harry mebel memiliki bangunan berupa toko dan gudang yang 

cukup luas dan gudang yang cukup luas toko tersebut merupakan 

bangunan yang cukup simpel ditempat toko terdapat benner yang 

bertulisan "Harry Mebel".Usaha dagang yang bergerak dibidang produksi 

dan penjualan mebel. Produk Harry Mebel adalah berbagai jenis mebel 

keperluan rumah tangga dan kantor. Dan merupakan suatu perusahaan 

terbentuk perorangan. 

Harry Mebel berawal dari sebuah bakat bpk Harry sehingga 

membuat bisnis.Disamping itu juga merintis karir dari awal.Pada akhirnya 

Setelah itu mebel semakin berkembang untuk mengembangkan industri 

mebel yang bisa memproduksi dan tukar tambah. Dan pada tahun 2013 

mebel didirikan usaha dengan mebel dinamai "Harry Mebel" dikecamatan 

metro Timur. Pada permulaan usaha nya hanya terdapat 3 karyawan dan 
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akhir nya karyawan terus menambah seiring maju nya mebel
30 

9Furniture harry mebeul yang berdomisili di Metro Timur merupakan 

usaha perorangan yang bergerak dibidang mebeul yang mengelola bahan 

baku kayu menjadi alat-alat perabotan rumah, kantor, dan lain-lain. Yang 

menjadi mempermudah dalam segala hal. Ketika pertama kali didirikan 

Harry Mebeul ini ditangani sendiri oleh pemiliknya dengan modal sebesar 

Rp. 70.000.000 tambah dengan peralatan pertukaran yang sederhana serta 

di bantu oleh beberapa orang anggota keluarga sendiri. 

Berdasarkan pekembangan nya dan akibat adanya peranan perabotan 

yang cukup banyak sehingga tidak dapat dikerjakan sendiri, maka 

ditambahkan amggota pekerja secara terhadap yang disesuaikan dengan 

lebutuhan perusahaan. 

2. Visi Misi pada furniture Harry Mebeul 

1. Untuk memperoleh keuntungan bagi pemilik dan dari perolehan 

keuntungan tersebut maka dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

pada perusahaan. 

2. Untuk memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

perusahaan yang mempunyai minat dan prestasi baik yang sesuai 

keinginan pada perusahaan. 

3. Barang-barang UMKM Harry Mebel 

Usaha produksi Harry Mebel ini telah memproduksi berbagai jenis 

di antara nya. 

                                                     
9
Hasil wawancara dengan bapak hari  
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a. Meja sekolah 

b. Kursi sekolah 

c. Lemari 

d. Meja hias 

e. Kursi hias 

Semua perlengkapan ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur, 

kamar, dapur telah menyediakan untuk kebutuhan. Usaha produksi 

menggunakan pilihan kayu seperti yang sering digunakan pengrajin adalah 

kayu jati, karena kayu jati salah satu kayu yang berkualitas bagus dan 

tahan lama serta mudah untuk diukir, pada konsumen dapat memesan 

dengan pilihan dia sendiri, untuk memberi harga kepada calon konsumen 

dengan sekitar harga Rp.500.000 - Rp. 12.000.000 tergantung kualitas 

produk dan kerumitan dalam pembuatan.
10

 

Menurut bapak Hari penjualan barang setiap harinya selalu terjual 

hingga 15 unit barang. Barang-barang tersebut memang sering atau bahkan 

setiap hari terjual dan pembeli pun berbeda-beda, ada yang memang 

mereka membeli untuk keperluan pribadi, jika menjelang lebaran hari 

Raya Idul Fitri meningkat hingga 20% penjualannya, beliau juga 

menjelaskan konsumen terbesar pertama yaitu dari sekolahan dan kantor-

kantor yang membeli furniture untuk keperluan sekolah dan kantor 

B. Stuktur Organisasi 

Sebagaimana diketahui bahwa struktur Harry Mebel baik bentuk maupun 

                                                     
10

 Hasil wawancara mengetahui harga barang Dengan pemilik mebel bapak hari 
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ragamnya erat sekali hubungannya dengan kegiatan mebel dalam mencapai 

tujuan nya. Dalam mengorganisasi suatu badan organisasi . Langkah pertama 

yang harus di lakukan oleh seorang pemimpin mebel adalah menetapkan 

pekerjaan yang di lakukan agar dapat tercapai apa yang menjadi tujuan 

perusahaan secara keseluruhan dalam pekerjaan hendaknya dapat ditempatkan 

orang yang tepat pada bidangnya yang sesuai dengan ahlinya
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dari  struktur 

organisasi UMKM Furniture Harry Mebel adalah sebagai berikut: 

Bertugas memimpin usaha dan bertanggung jawab terhadap seluruh 

kelangsungan usaha dalam menjalankan tugas.Selain itu pimpin juga bertugas 

membuat perencanaan jangka panjang dan jangka pendek usaha.Serta 
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 Mengetahui skturtur pada mebel bapak hari dalam wawancara 

Pemimpin 

Harri Santoso 

Bagian pengecetan 

robbi 

Bagian pertukangan 

yanto 

Bagian produksi 

wahyu 

Bagian ukiran 

ferdi 

Bagian administrasi 

hendri 
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mengorganisasikan seluruh departemen dan bawahan serta melakukan 

pengawasan terhadap kinerja seluruh karyawan. 

1. Bagian administrasi 

Bertanggung jawab atas segala data pemesanan barang, bertanggung 

jawab atas segala aktivitas keuangan mebel.Serta mengeluarkan sejumlah 

uang untuk keperluan perusahaan sesuai kebutuhan dan otoritas dari 

pempinan perusahaan.Dan mencatat segala pengeluaran dan pemasukan 

dengan membuat laporan dalam perusahaan. 

2. Bagian produksi 

Bertugas bagian produksi adalah menjalankan proses produksi serta 

bertanggung jawab dalam masalah bahan baku dan alat produksi. 

3. Bagian pertukangan 

Bertujuan untuk terampil yang membuat atau memperbaiki struktur 

kayu.tukang kayu memiliki keterampilan mengelola material kayu untuk 

membuat elemen rumah(pintu, jendela dll). 

4. Bagian ukiran 

Bertugas pengerjaan kayu dengan menggunakan alat 

pemotong(pisau)untuk menghasilkan yang lebih menarik dalam setiap 

ukiran memghasilkan penggambaran pada kayu memiliki banyak perajin. 

5. Bagian pengecetan 

Untuk menahan lembab atau kerusakan kayu terhadap serangan 

serangga juga dapat memberikan keindahan pada hasil karya secara 

keseluruhan
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C. Bagaimana analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada umkm furniture harry mebel metro timur. 

Neraca Berdasarkan SAK neraca menyajikan aset, kewajiban, dan 

modal suatu entitas pada suatu tanggal tertentu yaitu pada akhir periode. 

Neraca minimal mencakup: kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang 

lainnya, persediaan, piutang usaha, perlengkapan, aktiva tetap, peralatan, beban 

penyustan dan kewajiban. Neraca Harry Mebel dibuat atas dasar informasi dan 

catatan yang dibuat oleh furniture Harry Mebel 

 UMKM Furniture Harry Mebel 

NERACA 

Periode 31 Desember 2019 

Aktiva lancar 

 

Kas 

 

Persediaan 

 

Piutang usaha 

 

Perlengkapan 

 

Total aktiva lancar 

 

 

 

Rp. 225.000.000 

 

Rp. 9.400.000 

 

Rp. 22.500.000 

 

Rp. 5.250.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp.262.150.000 
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Aktiva tetap 

Peralatan 

 

Beban penyusutan 

 

Total aktiva tetap 

 

Total aktiva 

 

Kewajiban  

 

Hutang 

  

Total hutang 

 

Modal akhir 

 

Total modal 

 

Total pasiva 

 

Rp. 5.000.000 

 

Rp. (2.700.000) 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 4.800.000 

 

 

 

Rp.259.650.000 

 

 

 

 

 

Rp. 2.300.000 

 

Rp.264.450.000 

 

 

 

 

 

Rp. 4.800.000 

 

 

 

Rp.259.650.000 

 

Rp. 264.450.000 
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Mempengaruhi infornasi akuntansi pada umkm harry mebel memiliki 

beberapa faktor anatara lain: 

1. Aktivitas dalam usaha 

Kagiatan untuk memenuhi kebutuhan pada mebel yang sudah di 

jalankan seperti pengukiran, pertukangan sudah memiliki tugas masing- 

masing.kegiatan usaha atau bisnis merupakan suatu aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Tujuan pada usaha mebel 

harry dibedakan menjadi dua macam sifat yakni untuk mendapatkan 

keuntungan dan memperoleh hasil yang maksimal. 

Proses produksi dalam usaha menghasilkan output yang biasa disebut 

dengan produk baik berupa barang ataupun jasa agar konsumen dapat 

memiliki karyawan dalam membeli maka diperlukan adanya manajemen 

yang baik. Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri dari 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menemukan serta mencapai sasaran 

melalui pendapatan sumber daya.12 

Pengaruh informasi akuntansi pada sifat kepemilikan pada harry 

mebel Sifat kepemilikan mebel yaitu mebel perseorangan badan usaha yang 

didirikan dan dimiliki seseorang secara pribadi yang bertanggung jawab 

penuh atas semua resiko dan aktivitas yang dijalankan pada mebel. 

Perseorangan lebih mudah didirikan karena tidak perlu izin usaha, tidak 

perlu berbedaan hukum dan modalnya tidak besar.  

                                                     
12

 Hasil wawancara dengan pemilik mebel bapak hari santoso 3 oktober 2021 Juliyani,  
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Pengaruh informasi akuntansi pada sifat kepemilikan mebel yaitu. 

1. Keuntungan dalam laba rugi mebel harry mebel 

Seluruh laba menjadi milik nya bentuk usaha perseorangan ini 

memungkinkan pemilik menerima 100% laba yang di hasilkan 

perusahaan, berikut merupakan tabel laba rugi dalam Furnitire Harry 

Mebel. 

Tabel gambar 4.0 

UMKM Harry mebel 

Laba Rugi Periode 31 desember 2020 

Pendapatan usaha 

1. pendapatan 

2. pendapatan Bunga 

Jumlah pendapatan 

 

Beban usaha 

1. beban usaha                                Rp.     59.000.000 

2. beban penyusutan peralatan        Rp.    65.000.000 

3. beban asuransi                             Rp.    32.000.000 

4. beban perlengkapan                     Rp.    54.000.000 

5. beban bunga                                 Rp.    15.000.000 

Jumlah beban usaha 

Laba bersih 

 

Rp. 400.000.000 

Rp.  126.000.000 

Rp. 526.000.000 

 

 

 

 

 

 

(Rp. 211.500.000) 

 

Rp. 314.500.000 
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Hasil dari laba bersih pada umkm Furniture harry mebel sejumlah 

Rp.314.500.00 yang merupakan laba bersih pada harry mebel                 

2. Sistem perpajakan pada harry mebel 

Kata bapak hari, sistem pembayaran yaitu system usaha yang 

setiap bulannya untuk membayar dengan senilai Rp.75.000.000 pada 

tahap awal didirikan nya mebel tersebut bapak hari membayar uang 

usaha tersebut dalam per bulan dengan seiring berkembangnya usaha 

mebel maka metode pebayaran tersebut dibayar dalam tahunan yaitu 

Rp.75.000.000 x 12 = Rp. 900.000.  

3. Sumber pendanaan pada Harry mebel 

Tabel 4.1  

Tabel harga produk yang diproduksi 

No Jenis Produk Harga 

1 Rak serbaguna Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000 

2 Lemari baju 2 pintu Rp. 2.500.000 

3 Lemari baju 3 pintu Rp. 3.500.000 

4 Lemari baju 4 pintu Rp. 5.000.000 

5 Rak buku Rp. 500.000 - Rp. 2.000.000 

6 Meja rias Rp. 500.000 - Rp. 3.000.000 

7 Meja belajar Rp. 250.000 - Rp. 1.000.000 

8 Sofa Rp.3.000.000-Rp12.000.000 

9 Kursi makan Rp.2.500.000-Rp. 5.000.000 

10 Kursi teras Rp. 400.000 - Rp. 2.000.000 
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No Jenis Produk Harga 

11 Kursi dekorasi Rp.7000.000-Rp.12.000.000 

12 Tempat tidur Rp.4.000.000-Rp. 6.000.000 

13 Springbad Rp.1.750.000Rp.11.000.000 

14 Buffet Rp.3.500.000-Rp. 8.000.000 

 

Sumber dana ketika pertama kali didirikan harry mebel di tangani 

sendiri oleh pemiliknya dengan modal Rp. 70.000.000 Di tambah dengan 

peralatan pertukaran yang sederhana serta dibantu oleh beberapa orang 

anggota keluarga sendiri. Berdasarkan perkembangannya dan akibat 

adanya peranan perabotan yang cukup banyak sehingga tidak dapat 

dikerjakan sendiri maka ditambahkan anggota pekerja secara yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan mebel. Beberapa produk barang ada 

berbagai macam. Usaha produk mebel ini memproduksi barang-barang 

yang unggul mebel harry mebel ini adalah menggunakan bahan yang 

berkualitas dan tahan lama tetap mempertahankan kualitas barang 

Mengingat harga kayu semakin mahal . Hal tersebut ternyata 

sama sekali tidak berpengaruh pada kualitas barang. Dalam pembuatan 

mebel bapak Hari  mempertahankan kualitas. Bapak Hari mengambil 

keuntungan dalam usaha yaitu 5 % . keuntungan perhari paling minimum 

Rp.250.000 jika disaat ramai pembeli maka keuntungan bisa 2 kali lipat 

hingga mencapai Rp.4.000.000 jika sedang banyak peminat untuk 

membeli bisa 5 kali pengiriman dalam sehari ada . adapun modal dalam 

UMKM Furniture Harry Mebel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Modal Mebel 

No Keterangan Total 

1. Mesin bobok Rp 2.000.000,00 

2. Kompersor Rp 5.500.000,00 

3. Sensor Rp 4.250.000,00 

4. Mesin serut Rp 1.250.000,00 

5. Bor duduk Rp 2.000.000,00 

6. Mesin amplas Rp 500.000,00 

7. Bor tangan Rp 2.000.000,00 

8. Generator Rp 4.000.000,00 

9. Propel kayu Rp 3.750.000,00 

10. Mesin kap kayu Rp 1.000.000,00 

11. Serkel meja Rp 1.500.000,00 

12. Biaya lain Rp 150.000,00 

TOTAL 

 

   Rp  27.900.000,00 
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Tabel 4.3 

Biaya 

No Keterangan Total 

1. Transportasi bensin antar barang Rp    250.000 

2. Gaji Karyawan (tiga orang) Rp 6.000.000 

3. Bahan baku Rp 20.000.000 

4. Listrik Rp     250.000 

5. Biaya lain Rp     500.000 

TOTAL Rp 27.000.000 

 

Dari rincian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

menjalankan bisnis mebel diperlukan modal usaha sekitar 

Rp27.900.000,00 + Rp27.000.000 = Rp.54.900.000 Jika ingin 

menghemat pengeluaran, maka  bisa membeli alat bekas yang layak 

pakai dengan harga miring. 

Dengan cara ini, bisa menghemat pengeluaran sekitar 20 hingga 

40 persen dari perkiraan modal awal.  
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Tabel 4.4 

 Asumsi Pendapatan 

Juli 2020 

No Keterangan Total 

1. Rak serbaguna(2xRp.500.000) Rp 1.000.000 

2. Lemari 2 pintu(1xRp1.750.000) Rp 1.750.000 

3. Meja rias(2xRp1.500.000) Rp 3.000.000 

4. Kursi  (3xRp500.000) Rp 15.000.000 

5. Dipan  (2xRp5.000.000) Rp 10.00.000 

6. Sofa  (2xRp7.500.00,000) Rp 14.000.000 

7. Buffet  (1xRp5000.000) Rp 5.000.000 

TOTAL Rp 49.750.000 

 

Rincian Keuntungan dan Balik Modal Dari rincian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peluang pendapatan yang bisa didapatkan dari 

bisnbis mebel selama satu bulan adalah:Keuntungan Selama Satu Bulan 

= Pendapatan – Pengeluaran = Rp. 49.750.000 – Rp. 27.000.000 = Rp. 

22.750.00 Dengan keuntungan sebesar Rp22.750.000per bulan 

Sistem pembayaran gaji dilakukan berdasarkan setiap kali 

produksi. Setiap produksi per orang di gaji sesuai dengan bagiannya 

masing-masing. Selama perbulan  UMKM Furniture Harry Mebel. 

Besarnya pengeluaran biaya untuk tenaga kerja langsung selama satu 
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bulan yaitu Rp 6.000.000. Penggunaan biaya tenaga kerja langsung 

selama perbulan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel gambar 4.5 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  

UMKM Harry Mebel 

No  Keterangan  Jumlah pekerja   Biaya perbulan (Rp) 

1. Bagian 

Pertukangan  

1 2.000.000 

2. Bagian 

pengukiran  

1 2.000.000 

3. Pengecetan  1 2.000.000 

Jumlah  6.000.000 

 

1. Eksitensi dan pentingnya profesi akuntan pada furniture Harry 

Mebel. 

Pentingnya informasi akuntansi yang terdiri anggaran, arus kas 

Dengan ada nya itu semua maka keseimbangan mebel akan terus 

stabil. Bagaimana pun pengetahuan tentang akuntansi sangat lah 

penting. 

2. Pengaruh pendidikan terhadap informasi akuntansi pada UMKM 

furniture Harry Mebel 

Pendidikan mempengaruhi penyiapan dan pengguanan informasi 

akuntansi. Tingkat pendidikan formal yang rendah ( tingkat 

pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah umum). 



43  

Akan rendah penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi jika 

dibandingkan dengan tingkat pendidikan formal yang 

tinggi(perguruan tinggi). Hal ini disebabkan materi pengajaran 

akuntansi lebih tinggi diberikan di bandingkan pendidikan yang 

lebih rendah. Pendidikan formal yang di maksud adalah pendidikan 

yang diperoleh di bangku sekolah dasar(Sd), sekolah menengah 

pertama (SMA) dan yang sederajat. 

3. Aturan-aturan tentang akuntasi pada UMKM Furniture Harry Mebel 

Aturan yang ada pada mebel harry ini yaitu ada nya mencatat 

beberapa banyak dari penghasilan dan pengeluaran, menghitung 

berapa hasil perharinya, dicatat berapa keuntungan setiap harinya, 

dengan ada nya aturan-aturan tersebut maka lebih memudahkan 

untuk menjalankan usaha mebel, menurut bapak Harry dengan ada 

nya aturan aturan penggunaan informasi akuntansi lebih 

memudahkan mebel ini maju, karena pengetahuan informasi 

akuntansi sangat penting, Jika tidak ada nya penggunaan informasi 

maka maka mebel ini akan tidak stabil 

4. Hambatan dalam pengguaan informasi 

Menurut bapak hari hambatan nya yang terjadi yaitu: 

Tidak teliti dalam penyimpanan bukti transaksi. 

Usaha mebel ini kurang teliti dalam menyimpan bukti transaksi atau 

mencatat pengeluaran yang di peroleh.Padahal kegagalan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan.Meskipun terdengar sepele bukti 
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transaksi sangat penting bagi kegiatan akuntansi pada mebel. 

5. Perubahan setelah menggunakan informasi akuntansi pada UMKM 

Furniture Harry Mebel. 

Setelah menggunakan informasi akuntansi laporan keuangan 

berjalan dengan lancar terhadap keuangan dapat dilaporkan dengan 

hasil yang memuaskan menyatakan laporan pada Harry Mebel 

keuangan dari tahun ketahun semangkin meningkat . 

6. Proses Penggunaan Akuntansi pada UMKM Furniture Harry Mebel 

Mencatat transaksi Setelah tahap pengumpulan bukti hasil perbulan 

untuk dimasukkan ke buku catatan transaksi pendapatan perbulan. 

Dalam catatan transaksi biasanya transaksi masih tercampur.Catatan 

tersebut harus dipindahkan ke dalam kelompok akun atau rekening 

menyesuaikan jenis transaksi masing-masing pada furniture Harry 

Mebel 

Tabel gambar 4.,6 

Transaksi pendapatan  

periode 31 desember 2020 

No  Bulan  Penghasilan (Rp) 

1. Januari  47.000.000 

2.  Februari  54.000.000 

3.  Maret  32.500.000 

4.  April  41.500.000 

5.  Mei  20.000.000 

6.  Juni  60.000.000 

7.  Juli  49.750.000 

8. Agustus  33.000.000 
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No  Bulan  Penghasilan (Rp) 

9.  September  21.000.000 

10.  Oktober  31.000.000 

11.  November  35.000.000 

12. Desember  7.000.000 

Jumlah 431.750.000 

 

Bukti hasil perbulan untuk dimasukkan ke buku catatan transaksi 

pendapatan senilai Rp.431.750.000. Penghasilan dari bulan perbulan 

mengalami ketidak stabilan pada furniture Harry Mebel. Di 

peningkatan penghasilan  di bulan juni dengan hasil Rp.60.000.000 

sedangkan di akhir tahun di bulan desember mengalami pemurunan 

drastis sebesar Rp.7.000.000 

D. Menganalisis Informasi Akuntansi pada UMKM Furniture Harry Mebel 

Dalam usaha mencapai keuntungan yang maksimal tersebut, pada 

furniture Harry Mebel otomotif dituntut untuk menjadi perusahaan otomotif 

yang tumbuh, berkembang dan memiliki pengelolaan serta koordinasi 

manajemen yang baik dan terorganisir, ada pun tujuan lain yang tidak kalah 

penting agar Mebel dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Dibutuhkan suatu system dan informasi yang canggih serta akurat untuk 

mengatur hal tersebut guna memaksimalkan kinerja dari embel agar dapat 

berjalan dengan baik, dan didukung dengan system pengendalian yang baik 

untuk mengatur kegiatan penjualan dan penerimaan kas sesuai dengan 

prosedurnya. Dizaman sekarang ini, kebanyakan perusahaan menggunakan 

komputerisasi untuk menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan. 
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Sedangkan informasi adalah data yang sudah mengalami pemrosesan 

sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya dalam membuat 

keputusan. Setiap pembuatan keputusan yang rasional membutuhkan 

informasi sehingga dapat diperoleh hasil optimal pada saat pembuatan 

keputusan. Dari penjelasan diatas maka dapat dikemukakan, system informasi 

akuntansi merupakan sebuah system informasi yang mengubah data transaksi 

bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya. Tujuan 

dari system informasi akuntansi adalah untuk mendukung operasi sehari-hari, 

mendukung pengambilan keputusan manajemen dan memenuhi kewajiban 

yang berhubungan dengan pertanggung jawaban.
13

 

Akuntansi menyediakan dua laporan bagi pengguna eksternal dan 

internal. Untuk eksternal informasi yang dihasilkan biasanya berupa laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca, laba rugi dan perubahan arus kas.  

Pengguna eksternal menggunakan laporan keuangan untuk membuat 

keputusan investasi, perpajakan, pemberian kredit dan lain-lain. Untuk 

pengguna internal, laporan yang dihasilkan akuntansi digunakan untuk 

kepentingan pengelolaan organisasi. Salah satu aktivitas yang menjadi sumber 

pemasukan utama sekaligus menghasilkan laba bagi perusahaan adalah 

penjualan. Namun, pada proses transaksi penjualan juga memiliki peluang 

yang cukup tinggi untuk melakukan tindak penyimpangan yang dapat 

merugikan perusahaan.
14

 

Oleh karena itu pada proses transaksi ini perusahaan harus lebih hati- 

                                                     
13

 NurulZuriah,Metodologi Sosial dan Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara,2007). 
14

 Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), 44. 
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hati dan teliti dalam memilih staf atau karyawan yang melakukan transaksi 

penjualan kepada konsumen mebel dan juga perusahaan harus memiliki 

pengendalian internal yang baik. Agar kondisi keuangan Mebel tetap terjaga 

dan mebel dapat memaksimalkan laba yang dihasilkan. 

Penjualan terbagi menjadi dua yakni penjualan tunai dan kredit. Mebel 

yang melakukan penjualan tunai ,biasanya secara langsung akan menerima 

uang pada saat Mebel memberikan barang kepada konsumen. Dan transaksi 

akan dibuku kan pada jurnal penjualan dan penerimaan kas. 

Jika sebuah system informasi tidak memiliki pengendalian ,misalnya 

setelah seorang karyawan memasukan transaksi penjualan, angka dalam 

aplikasi tersebut dapat diubah dengan mudah atau faktur yang terkait dengan 

penjualan dapat dihancurkan (misalnya karena faktur tersebut tidak nomor 

urut cetak), maka sekalipun menggunakan aplikasia kuntansi,  maka pencurian 

kas yang diterima dari penjualan dapat dengan mudah terjadi .Sistem 

informasi akuntansi serta pengendalian internal yang kurang baik akan 

berdampak buruk pada mebel.menyampaikan produknya kepada konsumen 

sehingga penjualan mebel meningkat, yang demikian disebut dengan system 

informasi akuntansi.
35 

Selain SIA penjualan, SIA kas memiliki peranan penting bagi mebel 

dalam mengendalikan keuangannya. Sistem informasi akuntansi penerimaan 

kas memberikan kemudahan bagi mebel dalam mencatat berbagai transaksi 

dengan cepat dan mudah, sehingga hal ini berpengaruh terhadap pelayanan 

yang diberikan kepada konsumen. Dimana konsumen merasa dilayani dengan 



48  

cepat dan tanggap. Selain itu system SIA penerimaan kas juga membantu 

mebel dalam melihat perputaran transaksi secara aktual, yang tujuannya dapat 

membantu pimpinan dalam membuat kebijakan dan mengambil keputusan. 

Tujuan dari adanya SIA penjualan dan SIA penerimaan kas adalah 

mempermudah mebel dalam mengendalikan bisnisnya (internal). Mebel dapat 

dengan cepat melihat berbagai permasalahan secara aktual, perusahaan dapat 

mengetahui seberapa baik perputaran penjualan, mebel menjadi lebih tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49  

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi yang diterapkan dalam upaya "analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi informasi vakuntansi pada UMKM bidang Furniture di Metro 

Timur (study kausus Harry Mebel)". Ada beberapa faktor yang diterapkan di 

furniture Harry Mebel seperti aktivitas dalam usaha, kepemilikan perusahaan, 

sumber pendanaan, eksitensi dan penting nya profesi akuntan, pengaruh 

pendidikan pada usaha furniture, aturan-aturan akuntansi pada mebel, 

hambatan dalam penggunaan informasi akuntansi pada  mebel, perubahan 

setalah menggunakan informasi akuntasi, dan ada pun proses dalam 

penggunaan akuntansi. 

Dengan dukungan sistem informasi yang baik dan pengendalian internal 

yang baik sebuah mebel tentu dapat memiliki banyak keunggulan sehingga 

mampu bersaing dengan mebel lainnya. Pengaruh besar lain bagi mebel jika 

memiliki system informasi khususnya system informasi akuntansi adalah 

dapat memaksimalkan laba perusahaan itu sendiri, serta dapat memberikan 

informasi keuangan yang akurat sehingga para penggunan yang tepat dalam 

pengambilan Keputusan. Sistem sendiri merupakan serangkaian bagian yang 

saling tergantung dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu suatu 

system pasti tersusun dari sub-sub system yang lebih kecil yang juga saling 
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tergantung dan bekerjasama untuk mencapai tujuan. Dizaman sekarang ini, 

kebanyakan perusahaan menggunakan komputerisasi untuk menjalankan 

aktivitas- aktivitas perusahaan. Oleh karena itu pada proses transaksi ini 

perusahaan harus lebih hati-hati dan teliti dalam memilih staf atau karyawan 

yang melakukan transaksi penjualan kepada konsumen mebel dan juga 

perusahaan harus memiliki pengendalian internal yang baik. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian di toko Furniture Harry mebel dikecamatan 

Metro Timur, maka selanjutnya pada. Bagian akhir skripsi ini adalah berupa 

saran kepada pemilik toko yaitu bapak Harry Santoso agar dapat 

mempertahankan penggunaan informasi akuntansi yang telah digunakan 

dengan baik, sehingga dapat mempertahankan penggunaab informasi akuntansi 

yang baik, sehingga dapat mempertahanakan mebel tetap maju, sehingga dapat 

membuat minat pembeli calon konsumen semangkin meningkat dari calon 

kosumen daerah metro bahakan dari luar kota metro agar semakin berkembang 

kedepannya 
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